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Abstract

This Community Service activity aims to improve financial literacy, digital marketing skills, and the use of
Abrtificial Intelligence (AI) technology in vocational school students through the innovative DIGI-FINSMART
(Digital Financial Smart Student Program) program. This program was carried out at SMK YP17 Pare,
Kediri Regency with a participatory and practice-based approach (experiential learning). The implementation
method includes the stages of socialization, training, intensive mentoring, and evaluation throngh pre-test and
post-test. The results of the activity showed a significant increase in students' understanding of financial literacy,
with an average increase of more than 30%. In addition, students can compile simple financial reports
independently and show more planned changes in financial bebavior. In the digital marketing aspect, students
have succeeded in producing creative promotional content that is worthy of publication, while the use of Al belps
to improve the efficiency and quality of ontput. This program also enconrages changes in technology use patterns
[from consumptive to productive. The involvement of teachers as strategic partners also supports the sustainability
of the program in the school environment. Overall, DIGI-FINSMART has proven fo be effective in improving
Student competencies that are relevant to the needs of the digital era and bave the potential to be replicated in
other vocational education institutions.

Keywords: artificial intelligence, community service, digital marketing, financial literacy, vocational education

Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan,
kemampuan pemasaran digital, serta pemanfaatan teknologi Ar#ificial Intelligence (A1) pada siswa
SMK melalui program inovatif DIGI-FINSMART (Digital Financial Smart Student Program).
Program ini dilaksanakan di SMK YP17 Pare Kabupaten Kediri dengan pendekatan partisipatif
dan berbasis praktik (experiential learning). Metode pelaksanaan meliputi tahapan sosialisasi,
pelatihan, pendampingan intensif, serta evaluasi melalui pre-fest dan post-test. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman literasi keuangan siswa, dengan
rata-rata peningkatan lebih dari 30%. Selain itu, siswa mampu menyusun laporan keuangan
sederhana secara mandiri dan menunjukkan perubahan perilaku finansial yang lebih terencana.
Pada aspek pemasaran digital atau digital marketing, siswa berhasil menghasilkan konten promosi
kreatif yang layak dipublikasikan, sementara pemanfaatan AI membantu meningkatkan efisiensi
dan kualitas output. Program ini juga mendorong perubahan pola penggunaan teknologi dari
konsumtif menjadi produktif. Keterlibatan guru sebagai mitra strategis turut mendukung
keberlanjutan program di lingkungan sekolah. Secara keseluruhan, DIGI-FINSMART terbukti
efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa yang relevan dengan kebutuhan era digital serta
memiliki potensi untuk direplikasi pada institusi pendidikan vokasi lainnya.

Kata kunci: kecerdasan buatan, literasi keuangan, pemasaran digital, pendidikan vokasi,
pengabdian masyarakat
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital menjadi penting menurut (Bican & Brem, 2020; Fletcher & Griffiths, 2020;
Phornlaphatrachakorn & Kalasindhu, 2021) tidak hanya menuntut kemampuan teknis, tetapi juga pemahaman
konseptual dan keterampilan adaptif agar individu mampu memanfaatkan teknologi secara produktif dan
berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan vokasi menurut (Wardina, dkk., 2019), khususnya Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), penguasaan literasi digital (Ozili, 2020; Wang, 2022), literasi keuangan, serta kemampuan
pemasaran digital menurut (Chaffey & Chadwick, 2022; Santoso, dkk., 2023; Sultoni, dkk., 2022) menjadi
kompetensi strategis yang harus dimiliki oleh siswa untuk meningkatkan daya saing lulusan di dunia kerja maupun
kewirausahaan.

Perkembangan digital yang berkembang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan vokasi (Wardina, dkk., 2019). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
sebagai institusi yang berorientasi pada kesiapan kerja dituntut untuk mampu membekali siswa dengan
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan industri, khususnya dalam bidang literasi keuangan digital dan
pemasaran berbasis teknologi (Saputra & Sukirno, 2020). Namun, pada praktiknya, masih banyak siswa yang
belum memiliki kemampuan memadai dalam mengelola keuangan secara sistematis serta memanfaatkan teknologi
digital secara produktif (Larasaty, dkk., 2021; Sutejo, 2021).

Realitas di lapangan berdasarkan penelitian (Larasaty, dkk., 2021; Sutejo, 2021) menunjukkan bahwa
banyak siswa SMK masih menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan keuangan pribadi dan pemanfaatan
teknologi digital secara optimal. Pengelolaan keuangan siswa berdasarkan studi (Santoso & Binawati, 2023;
Wolmarans & Meintjes, 2015) umumnya masih bersifat konsumtif, belum terencana, serta minim pemahaman
tethadap konsep keuangan dasar seperti perencanaan anggaran, pencatatan keuangan, dan pengambilan
keputusan finansial yang rasional. Di sisi lain, potensi besar teknologi digital khususnya kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/ AT) berdasarkan studi (Chen, dkk., 2020; Kumar Das, 2021; Roll & Wylie, 2016) belum
dimanfaatkan secara maksimal sebagai alat bantu pembelajaran, pendampingan, dan pengembangan keterampilan
praktis siswa.

SMK sebagai mitra dalam kegiatan ini menunjukkan kondisi serupa, di mana siswa memiliki akses
terthadap teknologi digital, tetapi belum dimanfaatkan secara optimal untuk kegiatan produktif (Aini, 2019;
Yuliana, 2000). Selain itu, keterampilan digital marketing siswa juga masih terbatas pada penggunaan dasar media
sosial tanpa strategi yang terarah.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, dikembangkan program inovatif DIGI-FINSMART (Digital
Financial Smart Student Program) yang mengintegrasikan literasi keuangan, pemasaran digital, serta pemanfaatan
Artificial Intelligence (Al) dalam satu model pendampingan berbasis praktik (Omodero & Okafor, 2021; Pellegrino
& Abe, 2022; Sun, dkk., 2022). Program ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam mengelola
keuangan secara cerdas serta memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana produktif.

Pendampingan Al dalam program DIGI-FINSMART diharapkan mampu menjadi solusi yang adaptif
dan kontekstual bagi siswa SMK. Melalui pemanfaatan teknologi Al, siswa dapat dibimbing untuk melakukan
pencatatan keuangan sederhana, menyusun perencanaan anggaran, serta mengevaluasi pola pengeluaran secara
lebih sistematis dan mudah dipahami. Selain itu, Al juga dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam pembuatan
konten dijgital marketing, seperti perencanaan ide konten, penulisan caption promosi, analisis tren media sosial,
hingga optimalisasi strategi pemasaran digital yang sesuai dengan karakter pasar (Lu, dkk., 2023; Muhammad
Edrick Abhiseka, dkk., 2024; Sigala, 2024).

Kegiatan pengabdian ini selaras dengan tujuan pembangunan sumber daya manusia unggul dan berdaya
saing, khususnya dalam mendukung transformasi digital di sektor pendidikan vokasi. Program DIGI-
FINSMART diharapkan mampu memberikan dampak berkelanjutan, tidak hanya meningkatkan kompetensi
siswa secara individu, tetapi juga mendorong terbentuknya budaya literasi keuangan dan pemanfaatan teknologi
digital secara produktif di lingkungan sekolah. Dengan demikian, lulusan SMK tidak hanya siap memasuki dunia
kerja, tetapi juga memiliki bekal keterampilan kewirausahaan digital yang relevan dengan kebutuhan ekonomi
masa kini.

Melalui pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, diharapkan terjalin sinergi antara
perguruan tinggi dan SMK mitra dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan vokasi berbasis inovasi digital.
Program DIGI-FINSMART menjadi wujud kontribusi nyata perguruan tinggi dalam mendukung penguatan
kompetensi generasi muda yang adaptif, cerdas finansial, dan mampu memanfaatkan teknologi digital secara
kreatif dan bertanggung jawab

246


https://ejurnal.itats.ac.id/adipati/
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220217181720545

Santoso, dkk., Jurnal ADIPATI, Vol. 05, No. 02, Tahun 2026 g ul‘l’la/ Mlp‘\Tl

Homepage: https://cjurnal.itats.ac.id/adipati/ . . .
DOI: 10.31284/j.adipati.2026.v5i2.8871 ISSN: 2828-5980 (Qnline)

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan ini mengacu pada pendekatan partisipatif dengan model tahapan yang
sistematis, meliputi persiapan, pelaksanaan, pendampingan, serta evaluasi. Pada tahap persiapan, dilakukan
identifikasi kebutuhan mitra melalui observasi dan diskusi dengan pihak sekolah, yang kemudian menjadi dasar
dalam penyusunan materi dan modul pelatihan.

TAHAP PELAKSANAAN
Sosialisasi Program Pelaksanaan Pelatihan Inti Evaluasi dan pengukuran
Kegiatan ini bertujuan Materi pelatihan mencakup dampak program
untuk membangun pengelolaan keuangan Evaluasi dilakukan dengan
pemahaman bersama digital, penyusunan membandingkan kondisi
mengenai urgensi literasi anggaran pribadi, sebelum dan sesudah
-—— keuangan digital dan pencatatan transaksi, serta program melalui instrumen
keterampilan pemasaran I pemantaatan teknologi e penilaian, seperti
berbasis teknologi, L L Artificial Intelligence untuk e S kuesioner literasi
sekaligus menumbuhkan + s mendukung produktivitas s S keuangan, observasi
komitmen kolektif terhadap * 02 * siswa 04 ', keterampilan digital, serta

keberhasilan program 1 \ ' ' penilaian terhadap hasil
DIGI-FINSMART ) | karya konten siswa

> 5
! Persiapan dan | ' Pendampingan |
' Koordinasi ! ' Intensif '
\ 01 ¢ \ ’ 05
Pada fase ini, tim ’ Pendampingan dilakukan
pengabdian akan "\ 03 " melalul konsultasi berkala,
o melakukan koordinasi Y 7 monitoring perkembangan, T
intensif dengan pihak SMK s — serta pemberian umpan
YP17 Pare Kabupaten balik terhadap pengelolaan glq’ UNIVERSITAS |
Kediri untuk menyepakati keuangan dan konten i} D|n0m|kc
rencana kegiatan, jadwal digital yang dihasilkan
pelaksanaan, serta siswa
kesiapan sarana
pendukung

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan.

Tahap pelaksanaan seperti pada Gambar 1 di atas diawali dengan kegiatan sosialisasi dan pemberian
materi dasar terkait Artificial Intelligence (Al), literasi keuvangan, dan digital marketing. Penyampaian materi dilakukan
secara interaktif dengan memadukan metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi. Selanjutnya, kegiatan inti
dilakukan melalui pelatihan berbasis praktik (hands-on training), di mana siswa dilatih untuk menyusun anggaran
keuangan, melakukan pencatatan digital, serta membuat konten pemasaran menggunakan #o/s berbasis Al
Pendekatan learning-by-doing digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa secara aplikatif.

Tahap pendampingan dilakukan secara intensif untuk memastikan siswa mampu mengimplementasikan
pengetahuan yang diperoleh. Siswa diberikan tugas praktik yang dievaluasi secara berkala, dengan melibatkan
guru sebagai pendamping internal. Tahap akhir berupa evaluasi dilakukan melalui pre-zest dan post-test, observasi,
serta penilaian hasil karya siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program DIGI-FINSMART memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kompetensi siswa. Dari aspek literasi keuangan, terjadi peningkatan pemahaman siswa yang
ditunjukkan melalui hasil evaluasi pre-fest dan post-test dengan rata-rata peningkatan lebih dari 30%. Siswa juga
mampu menyusun laporan keuangan sederhana secara mandiri, yang menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan praktis.

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui program DIGI-FINSMART di SMK
secara umum menunjukkan hasil yang positif dan signifikan dalam meningkatkan kompetensi siswa di bidang
literasi keuangan digital dan pemasaran berbasis teknologi. Program ini dirancang dengan pendekatan partisipatif
dan aplikatif, sehingga siswa tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat aktif dalam praktik
langsung yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan kewirausahaan digital.

Secara umum, kegiatan yang telah dilaksanakan meliputi tahapan sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan intensif yang terstruktur. Pada tahap awal, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap
materi yang disampaikan, terutama terkait pemanfaatan teknologi digital dan kecerdasan buatan (Al) yang
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sebelumnya belum banyak mereka eksplorasi. Hal ini menjadi indikator awal bahwa program DIGI-FINSMART
mampu menjawab kebutuhan dan minat siswa dalam menghadapi tantangan era digital.

Kegiatan pendampingan pengenalan dasar Al dalam program DIGI-FINSMART di SMK dilaksanakan
sebagai langkah awal untuk membangun pemahaman siswa terhadap teknologi yang saat ini menjadi pilar utama
transformasi digital. Kegiatan ini dirancang dalam suasana interaktif dan aplikatif, sehingga siswa tidak hanya
mengenal konsep Al secara teoritis, tetapi juga memahami manfaat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari, khususnya dalam bidang keuangan dan pemasaran digital. Aplikasi pertama yang dikenalkan kepada peserta
pelatihan adalah pembuatan konten marketing. Secara umum desain UL/ UX (user interface/ nser experience) aplikasi
tersebut tampak pada Gambar 2 di bawah ini.

...........

by e
£ pinamika : . Soomine

STIKOM SURABAYA

DIGI-FINSMART

Digital Financial Smart-Student Program

B |
& pinarika Jad Ringkasan Performa P

Halo, Dika! P — — P
o 24 12.4K 1.8K 320
Ayo, Buat Konten . - N .

B alita:

“Cerdas Kelola Konten,
Kuatkan Brand, Raih Dampak!”

Dibuat oleh Mahasiswa, Untuk Mahasiswa

Gambar 2. Pengenalan dan penggunaan aplikasi konten marketing berbasis Al

Pada tahap awal pelaksanaan, siswa diperkenalkan dengan konsep dasar Artficial Intelligence secara
sederhana dan kontekstual. Materi seperti pada Gambar 2 disampaikan dengan pendekatan yang mudah
dipahami, seperti analogi penggunaan Al dalam kehidupan sehari-hari, misalnya rekomendasi konten di media
sosial, fitur chatbot, hingga sistem pencarian pintar. Pendekatan ini bertujuan untuk menghilangkan persepsi
bahwa Al adalah teknologi yang kompleks dan sulit dipahami, sehingga siswa dapat lebih terbuka dan percaya
diri dalam mempelajarinya.

Suasana pendampingan berlangsung dinamis, di mana siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika
diberikan demonstrasi langsung penggunaan #ools berbasis Al. Siswa diajak untuk mencoba berbagai aplikasi Al
yang relevan, seperti pembuatan teks otomatis (AI writing tools), pembuatan ide konten digital, hingga eksplorasi
penggunaan Al untuk membantu tugas sederhana. Melalui metode praktik langsung (hands-on learning), siswa dapat
merasakan bagaimana Al bekerja sebagai “asisten digital” yang mampu meningkatkan efisiensi dan kreativitas.

Kegiatan pendampingan pengenalan dasar keuangan untuk Gen Z dalam program DIGI-FINSMART
di SMK dilaksanakan sebagai upaya strategis untuk membangun kesadaran dan kecerdasan finansial siswa sejak
dini. Mengingat karakteristik generasi Z yang sangat dekat dengan teknologi digital namun rentan terhadap pola
konsumsi instan, kegiatan ini dirancang dengan pendekatan kontekstual, interaktif, dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pengenalan konsep dasar keuangan secara sederhana, seperti
perbedaan antara kebutuhan dan keinginan, pentingnya pengelolaan uang saku, serta konsep menabung dan
petencanaan keuangan. Desain UI/UX Aplikasi Pengelolaan Keuagan dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah.
Materi disampaikan menggunakan studi kasus yang dekat dengan realitas siswa, seperti pengelolaan uang jajan,
pengeluaran untuk kebutuhan sekolah, hingga kebiasaan belanja on/ine. Pendekatan ini terbukti efektif dalam
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membantu siswa memahami bahwa pengelolaan keuangan bukanlah hal yang kompleks, melainkan keterampilan
dasar yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

STIKOM SURABAYA

DIGI-FINSMART

Digital Financial Smart-Student Program

&l vwessins i
2™ Dinamika = =Y R eranda @==

Halo, Dika

Ringkasan Bulan Ini

Rp3500000  Rpl.0SO.000  Rp2.450.000

Kategori Pengeluaran

omunan

Fitur Unggulan DIGI-FINSMART
K

Cerdas Kelola Keuangan, Raih Impian!

Gambar 3. Desain aplikasi rencana pengelolaan keuangan berbasis Al

Dari aspek literasi keuangan yang merujuk pada Aplikasi pada Gambar 3 di atas, kegiatan ini berhasil
meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang terencana dan sistematis.
Siswa mulai memahami konsep dasar seperti pencatatan pemasukan dan pengeluaran, penyusunan anggaran
sederhana, serta pengendalian konsumsi. Lebih dari itu, melalui praktik langsung menggunakan aplikasi digital,
siswa mampu mengimplementasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan ini tidak
hanya terlihat dari hasil evaluasi akademik, tetapi juga dari perubahan perilaku siswa yang mulai lebih sadar
terhadap pengelolaan keuangan pribadi.

Pada aspek pemanfaatan teknologi digital, program ini berhasil menggeser pola penggunaan teknologi
dari yang semula bersifat konsumtif menjadi lebih produktif. Siswa mulai memanfaatkan perangkat digital sebagai
alat untuk belajar, berkreasi, dan mengembangkan potensi ekonomi. Pengenalan dan penggunaan 7ools berbasis
Al menjadi salah satu daya tarik utama dalam kegiatan ini, di mana siswa dapat merasakan secara langsung
bagaimana teknologi dapat membantu mereka dalam menyelesaikan tugas, menghasilkan ide, serta meningkatkan
kualitas output yang dihasilkan.

Sementara itu, pada aspek digital marketing, kegiatan ini memberikan dampak nyata dalam meningkatkan
kreativitas dan kemampuan komunikasi pemasaran siswa. Melalui pelatihan dan pendampingan, siswa mampu
menghasilkan konten digital berupa desain visual dan caption promosi yang lebih terarah dan menarik. Kegiatan
ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan diri siswa dalam
mengekspresikan ide serta memanfaatkan media sosial sebagai sarana produktif.

Keberhasilan program ini juga didukung oleh ketetlibatan aktif guru sebagai mitra strategis dalam
pelaksanaan kegiatan. Guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai pendamping yang
membantu memastikan keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian selesai. Sinergi antara tim pengabdian
dan pihak sekolah menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan
berkelanjutan.

Selain itu, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan berbasis praktik (experiential
learning) yang digunakan dalam program DIGI-FINSMART terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
siswa secara nyata. Siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam bentuk
output yang terukur, seperti laporan keuangan sederhana dan konten digital marketing.
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Secara keseluruhan, program DIGI-FINSMART berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu
meningkatkan literasi keuangan, mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital, serta mengembangkan
kompetensi pemasaran berbasis Al pada siswa SMK. Program ini juga memberikan kontribusi dalam membentuk
karakter siswa yang lebih adaptif, kreatif, dan mandiri dalam menghadapi perkembangan ekonomi digital. Dengan
capaian ini, kegiatan pengabdian diharapkan dapat menjadi model yang dapat direplikasi pada institusi pendidikan
vokasi lainnya. Benchmarking yang digunakan dalam Tabel 1 KPI di bawah merujuk pada penelitian (Lulaj &
Mekaniwati, 2025)

Pada aspek pemanfaatan teknologi digital, siswa menunjukkan perubahan signifikan dalam pola
penggunaan teknologi. Jika sebelumnya teknologi lebith banyak digunakan untuk hiburan, setelah mengikuti
program ini siswa mulai memanfaatkannya untuk kegiatan produktif, seperti pencatatan keuangan dan pembuatan
konten digital. Penggunaan Arsificial Intelligence (Al) dalam kegiatan ini menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan
program. Siswa mampu menggunakan tools Al untuk menghasilkan ide konten, menyusun caption promosi, serta
meningkatkan kualitas output secara efisien. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi Al dalam pembelajaran vokasi
dapat meningkatkan kreativitas dan efektivitas belajar.

Dalam bidang digital marketing, siswa berhasil menghasilkan konten promosi yang kreatif dan layak
dipublikasikan. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan
kepercayaan diri siswa dalam berkreasi dan berkomunikasi secara digital. Selain itu, ketetlibatan aktif guru sebagai
mitra dalam kegiatan ini menjadi faktor pendukung keberlanjutan program. Guru mulai mengadopsi materi dan
metode yang digunakan, sehingga program memiliki potensi untuk terus dikembangkan di lingkungan sekolah.

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Program

No. Indikator KPI Target Capaian Hasil yang Dicapai Status

1. Peningkatan Literasi 2 30% peningkatan skor Rata-rata meningkat Tercapai
Keuangan +35%

2. Keterampilan 2 80% siswa mampu membuat 85% siswa berhasil Tercapal
Pengelolaan Keuangan laporan

3. Pemanfaatan Teknologi = 75% siswa mampu 78% siswa mampu Tercapai
Digital dan Al menggunakan 7oo/s

4. Kompetensi Digital 1 konten/siswa 100% siswa menghasilkan ~ Tercapai
marketing konten

5. Partisipasi Peserta = 85% kehadiran aktif 90% kehadiran aktif Tercapai
Kepuasan Mitra = 80% kategori baik—sangat baik ~ 88% tingkat kepuasan Tercapai

7. Keberlanjutan Program Modul diadopsi sekolah Modul digunakan & guru  Tercapai

terlibat

Secara kuantitatif, evaluasi dilakukan melalui perbandingan hasil pre-fest dan post-test untuk mengukur
peningkatan literasi keuangan dan pemahaman teknologi digital siswa. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada sebagian besar peserta, yang mengindikasikan bahwa metode pelatihan dan
pendampingan yang digunakan efektif dalam meningkatkan kapasitas siswa. Selain itu, penilaian terhadap hasil
praktik siswa, seperti laporan keuangan sederhana dan konten digital marketing, menunjukkan bahwa siswa mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh ke dalam bentuk output nyata.

Dari sisi kualitatif, evaluasi dilakukan melalui observasi selama kegiatan berlangsung, diskusi reflektif,
serta umpan balik dari siswa dan guru. Hasilnya menunjukkan adanya perubahan perilaku yang positif, terutama
dalam hal kesadaran pengelolaan keuangan dan pemanfaatan teknologi secara produktif. Siswa mulai
menunjukkan kebiasaan mencatat pengeluaran, mengontrol konsumsi, serta lebih kreatif dalam menggunakan
media digital. Guru juga memberikan respons positif tethadap program ini dan menyatakan bahwa kegiatan
sangat relevan dengan kebutuhan siswa di era digital.

Evaluasi juga menyoroti tingkat partisipasi siswa yang tinggi selama kegiatan berlangsung. Mayoritas
siswa mengikuti kegiatan secara aktif, baik dalam diskusi maupun praktik. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis praktik (experiential learning) yang digunakan dalam program DIGI-
FINSMART mampu meningkatkan keterlibatan peserta secara optimal.

Selain itu, tingkat kepuasan mitra terhadap pelaksanaan program berada pada kategori baik hingga sangat
baik. Pihak sckolah menilai bahwa program ini memberikan manfaat nyata dan memiliki potensi untuk
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dikembangkan lebih lanjut sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran di sekolah. Aspek kebetlanjutan juga
menjadi perhatian dalam evaluasi, di mana guru telah mulai mengadopsi materi dan metode yang diberikan untuk
diterapkan secara mandiri.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa program DIGI-FINSMART berhasil mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dan memberikan dampak positif yang terukur. Program ini tidak hanya
meningkatkan kompetensi siswa, tetapi juga membangun fondasi pembelajaran yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi digital.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui program DIGI-FINSMART (Digital
Financial Smart Student Progran) di SMK telah berjalan dengan baik dan berhasil meningkatkan kompetensi siswa
dalam literasi keuangan, pemanfaatan teknologi digital, dan pemasaran digital. Siswa menunjukkan peningkatan
pemahaman dalam penyusunan anggaran dan pencatatan keuangan, serta perubahan perilaku keuangan yang lebih
bijak, termasuk kesadaran menabung dan mengendalikan pengeluaran. Selain itu, pendampingan penggunaan
Abrtificial Intelligence (Al) mendorong siswa memanfaatkan teknologi secara produktif dan kreatif dalam
menghasilkan konten promost digital yang terstruktur dan sesuai dengan prinsip dasar komunikasi pemasaran.

Keberhasilan program didukung oleh partisipasi aktif siswa, ketetlibatan guru, serta sinergi antara tim
pengabdian dan pihak sckolah. Tercapainya seluruh indikator kinetja (Key Performance Indicators/KPI)
menunjukkan bahwa program telah memenuhi target yang ditetapkan. Secara keseluruhan, DIGI-FINSMART
berkontribusi dalam membentuk siswa yang cerdas finansial, adaptif terhadap perkembangan teknologi, dan
memiliki keterampilan digital yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja maupun kewirausahaan, sechingga
berpotensi untuk direplikasi dan dikembangkan di institusi pendidikan vokasi lainnya.
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